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Abstrak 
Latar Belakang: Aktivitas fisik dapat menyebabkan pengeluaran protein dalam urine yang mirip dengan 
tanda penyakit ginjal, tetapi keadaan ini tidak berbahaya, bersifat sementara dan reversibel. Proteinuria 
sementara akan negatif pada pemeriksaan setelah istirahat. Pekerja bangunan adalah pekerja dengan 
aktivitas fisik intensitas berat. Aktivitas fisik yang dilakukan pekerja bangunan dapat menyebabkan 
terjadinya proteinuria sementara. Tujuan Penelitian: Mengetahui pengaruh waktu istirahat terhadap hasil uji 
protein urine pada pekerja bangunan. Metode Penelitian: Rancangan penelitian ini merupakan penelitian 
observasional analitik dengan desain penelitian cross sectional. Sampel urine yang diperiksa sebanyak 30 
sampel pekerja bangunan diambil secara purposive sampling dengan pemeriksaan protein urine sebelum 
aktivitas fisik, setelah aktivitas fisik, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam setelah istirahat. Pemeriksaaan protein urine 
dengan menggunakan metode carik celup. Data dianalisis mengunakan metode deskriptif. Hasil Penelitian: 
Menunjukkan protein urine sebelum melakukan aktivitas fisik seluruh sampel negatif, protein urine setelah 
melakukan aktivitas fisik seluruh sampel positif, protein urine pada pemeriksaan 2 jam setelah istirahat 
dengan 28 sampel negatif dan 2 sampel positif (+1), 4 jam dan 6 jam setelah istirahat seluruh sampel negatif. 
Kesimpulan: Ada pengaruh waktu istirahat terhadap hasil uji protein urine pada pekerja bangunan.. 

 
Kunci: Waktu Istirahat, Protein Urine, Pekerja Bangunan 
 
 

Abstract 
Background: Physical activity can cause protein excretion in urine that is similar to signs of kidney disease, 
but this condition is not dangerous, temporary and reversible. Transient proteinuria will be negative on 
examination after rest. Construction workers are workers with high intensity physical activity. Physical 
activity carried out by construction workers can cause transient proteinuria. Research Objective: To 
determine the effect of rest time on urine protein test results in construction workers. Research Method: This 
research design is an analytical observational study with a cross sectional research design. The urine 
samples examined were 30 samples construction workers were taken by purposive sampling with urine 
protein examination before physical activity, after physical activity, 2 hours, 4 hours, and 6 hours after. Urine 
protein testing was carried out using the dipstick method. The data was analyzed using the deskriptif 
method. Research Results: Shows urine protein before physical activity, all samples are negative, urine 
protein after physical activity, all samples are positive, urine protein at 2 hours after rest with 28 negative 
samples and 2 positvie samples (+1), 4 hours and 6 hours after rest, all samples are negative. Conclusion: 
There is an effect of rest time on the results of urine protein test in construction workers.. 
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PENDAHULUAN  

Protein urine merupakan protein yang ditemukan dalam urine dengan keadaan abnormal 

(Nasrullah & Susilowati, 2023). Proteinuria merupakan tanda penyakit ginjal atau nefritis, proteinuria 

dapat ditemukan dalam urine setelah berolahraga atau beraktivitas fisik (Farizal, 2020).  

             Pemeriksaan protein urine rutin ditemukan sejumlah protein yang mungkin tanda penyakit 

ginjal yang serius. Proteinuria tidak selalu merupakan tanda penyakit ginjal. Aktivitas fisik dapat 

menyebabkan pengeluaran protein dalam urine yang mirip dengan tanda penyakit ginjal, tetapi 
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keadaan ini tidak berbahaya, bersifat sementara dan reversibel (Bawazier, 2009). Proteinuria 

sementara terjadi setelah melakukan olahraga dan aktivitas fisik berat dan akan negatif pada 

pemeriksaan setelah istirahat (Sinaga, 2011). Dokter dapat melakukan kesalahan dalam 

mendiagnosis proteinuria pada pasien tanpa menanyakan aktivitas fisik sebelumnya. Akibatnya, 

kategori risiko pasien dapat meningkat. Hal ini dapat menyebabkan terapi dan pemeriksaan 

tambahan yang tidak diperlukan, serta biaya yang tidak diperlukan untuk perawatan kesehatan. 

             Insiden tertinggi dari proteinuria telah diteliti pada beberapa aktivitas fisik intensitas berat. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Utami et al., 2023) pada pelari marathon didapatkan hasil 

protein urine sebelum melakukan latihan 30 sampel (100%) pelari negatif  dan setelah melakukan 

latihan 9 sampel (10.0%) positif. 

             Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wahyunngsih, 2020) dari 15 sampel pada petani 

sayur didapatkan hasil pemeriksaan protein urine sebelum melakukan aktivitas fisik 15 sampel 

negatif dengan persentase 100% dan sesudah melakukan aktivitas fisik 7 sampel positif 1 (+) 

dengan persentase 46.7%, 7 sampel positif 2 (++) dengan persentase 46.7% dan 1 sampel positif 3 

(+++) dengan persentase 6.7%.  

             Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ulfa, 2024) pada 30 orang buruh angkut 

barang didapatkan protein urine negatif sebanyak 21 orang (70%) sebelum melakukan aktivitas fisik 

dan positif sebanyak 9 orang (30%) sesudah melakukan aktivitas fisik. Namun, pada penelitian ini 

tidak bisa mengukur berapa lama waktu istirahat yang dibutuhkan agar urine kembali menjadi 

negatif. 

             Penelitian tentang waktu istirahat yang dibutuhkan untuk proteinuria sementara bisa 

menjadi negatif kembali perlu dilakukan agar dapat direkomendasikan dalam tahap persiapan 

pasien yang akan melakukan pemeriksaan protein urine. Persiapan sampling urine setelah istirahat 

dari aktivitas fisik berat dapat memberikan hasil pemeriksaan yang valid dan tidak didapatkan hasil 

positif palsu. Persiapan sampling yang benar harus dilakukan agar hasil pemeriksaan dapat 

diinterpretasikan secara tepat. 

             Dalam penelitian ini, pekerja berat yang akan dijadikan responden adalah pekerja 

bangunan. Pekerja bangunan adalah pekerja dengan aktivitas fisik intensitas berat. Pekerja 

bangunan di Desa Gelogor adalah pekerjaan sektor informal dengan menerima upah secara harian 

atau borongan. Pekerja bangunan dalam sehari bekerja dengan jam kerja selama 8 jam/hari. 

Pekerja bangunan di Desa Gelogor mengangkat beban bahan-bahan bangunan berat setiap hari, 

pekerja bangunan mengangkat bahan secara manual maupun dengan menggunakan gerobak 

sorong artco dengan daya tampung sebesar 150 sampai 400 kg. Aktivitas fisik dengan intensitas 

berat pada pekerja bangunan dapat mempengaruhi jumlah proteinuria. Aktivitas fisik yang dilakukan 

pekerja bangunan dapat menyebabkan terjadinya proteinuria sementara.  

             Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “pengaruh 

waktu istirahat terhadap hasil uji protein urine pada pekerja bangunan”.  
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METODOLOGI  

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah pot urine, stiker label, tissue, strip carik celup, botol strip carik celup 

standar pembanding, dan sampel urine. 

 

Metode Penelitian 

       Rancangan penelitian ini menggunakan observasional analitik dengan desain cross sectional. 

Teknik Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini 

adalah pekerja bangunan  di Desa Gelogor, Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat dengan 

jumlah sampel sebesar 30 pekerja bangunan. Pemeriksaan protein urine menggunakan metode 

dipstick. Data yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan metode dekriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian terhadap 30 sampel pekerja bangunan ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Hasil pemeriksaan protein urine pada pekerja bangunan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode Sampel Hasil Pemeriksaan Protein Urine 

 Sebelum 
melakukan 
aktivitas fisik 

Setelah 
melakukan 
aktivitas fisik 

2 jam 
setelah 
istirahat 

4 jam 
setelah 
istirahat 

6 jam 
setelah 
istirahat 

01 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

02 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

03 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

04 ( - ) ( + ) ( + ) ( - ) ( - ) 

05 ( - ) ( + ) ( + ) ( - ) ( - ) 

06 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

07 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

08 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

09 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

10 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

11 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

12 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

13 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

14 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

15 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

16 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

17 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

18 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

19 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

20 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

21 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

22 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

23 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

24 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

25 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

26 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

27 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

28 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

29 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 

30 ( - ) ( + ) ( - ) ( - ) ( - ) 
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Hasil data pada (tabel 4.1) dilakukan pemeriksaan sebanyak 30 sampel dan didapatkan hasil 

pemeriksaan protein urine sebelum melakukan aktivitas fisik 30 sampel menunjukkan hasil negatif, 

hasil pemeriksaan protein urine setelah melakukan aktivitas fisik 30 sampel menunjukkan hasil 

positif, hasil pemeriksaan 2 jam setelah istirahat dari 30 sampel yang telah diteliti didapatkan 28 

sampel negatif dengan persentase 93,3% dan 2 sampel positif (+1) dengan persentase 6,7%, hasil 

pemeriksaan 4 jam setelah istirahat 30 sampel menunjukkan  hasil negatif, dan hasil pemeriksaan 

6 jam setelah istirahat 30 sampel menunjukkan hasil negatif protein urine. 

Distribusi hasil pemeriksaan positivitas protein urine sebelum aktivitas fisik, setelah aktivitas fisik, 

setelah 2, 4 dan 6 jam istirahat disampaikan dalam gambar 4.1 

 

 
Gambar 4. 1 Grafik Hasil Pemeriksaan Protein Urine 

 
 
             Hasil penelitian ini menunjukkan protein urine sebelum melakukan aktivitas fisik 

menunjukkan 30 sampel pekerja bangunan negatif setelah dilakukan pemeriksaan, hasil 

pemeriksaan protein urine setelah melakukan aktivitas fisik 30 sampel positif, hasil pemeriksaan 

protein urine 2 jam setelah istirahat dari 30 sampel yang diteliti 28 sampel negatif dan 2 sampel 

positif, hasil pemeriksaan protein urine 4 jam setelah istirahat 30 sampel negatif, hasil pemeriksaan 

protein urine 6 jam setelah istirahat 30 sampel negatif.  

             Sebelum melakukan aktivitas fisik menunjukkan 30 sampel negatif. Hasil negatif pada 

pemeriksaan protein urine sebelum aktivitas fisik menunjukkan bahwa fungsi filtrasi ginjal berada 

dalam kondisi normal, baik dan tidak terjadi kebocoran protein ke dalam urine. Dalam kondisi 

fisiologis, ginjal yang sehat mampu mencegah protein untuk keluar melalui urine karena ukuran 

molekulnya yang besar dan muatan negatif yang menolak filtrasi (Tojo & Kinugasa, 2012). 

             Setelah melakukan aktivitas fisik selama 5 jam hasil uji kualitatif protein urine pada 30 

sampel menunjukkan hasil positif. Hasil positif bersifat sementara dan tidak menunjukkan adanya 

kelainan patologis. Aktivitas fisik dengan intensitas berat dapat menurunkan aliran darah ginjal 20% 

dari normal. Namun, aliran darah glomerulus juga menurun dalam jumlah yang sama karena ada 
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mekanisme otoregulasi. Penurunan aliran darah pada glomerulus menyebabkan difusi protein ke 

dalam lumen tubulus yang mengakibatkan aliran darah yang lebih lambat, sehingga darah tinggal di 

glomerulus lebih lama. Aktivitas fisik yang menghasilkan peningkatan jumlah protein plasma yang 

dapat lolos dari membran glomerulus (Sherwood, 2011).  

             Penelitian (Peeri et al., 2012) terhadap 10 atlet sepak bola yang diberikan latihan fisik kronis 

jenis aerobik yaitu berlari selama 30 menit dengan intensitas yang berbeda yaitu 50%, 70%, dan 

85% dari total denyut jantung, didapatkan hasil peningkatan protein urine yang signifikan pada 

intensitas 85% dari total denyut jantung. 

             Penelitian juga dilakukan oleh (Farizal et al., 2020) pada atlet yang melakukan latihan fisik 

dengan durasi 1 jam, didapatkan hasil peningkatan rerata kadar protein urine sebelum dan sesudah 

latihan fisik. 

             Penelitian (Jumaydha et al., 2016) pada 30 responden laki-laki dengan rentang usia 18-51 

tahun menunjukkan bahwa peningkatan kadar protein dalam urine salah satu faktornya adalah 

melakukan aktivitas fisik berat. Penelitian ini mempekuat kesimpulan bahwa aktivitas fisik kronis 

dapat menyebabkan peningkatan kadar protein dalam urine.  

             Dari 30 sampel terdapat 28 sampel yang negatif dan 2 sampel positif protein urine pada 

waktu 2 jam setelah istirahat. Pengamatan peneliti pada 28 orang pekerja bangunan tersebut 

langsung istirahat setelah bekerja dan tidak melakukan aktivitas fisik lagi. Dan pada 2 orang pekerja 

bangunan tersebut tidak langsung istirahat, masih melakukan aktivitas ringan seperti merapikan 

alat-alat untuk bekerja dan kurang minum. Pekerja bangunan yang melakukan aktivitas fisik tanpa 

istirahat yang cukup, ginjal mengalami tekanan filtrasi yang tinggi sehingga menyebabkan keluarnya 

protein melalui urine (Vaziri & Rodriguez-Iturbe, 2020). Kurangnya istirahat dapat meningkatkan 

hormon stress seperti kortisol dan adrenalin, yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

tekanan darah dan perfusi ginjal.  Aktvitas fisik berat dapat meningkatkan permeabilitas glomerulus 

dan menyebabkan ekskresi protein yang lebih tinggi dalam urine, terutama dalam kondisi istirahat 

yang kurang optimal (Suwandi, 2016). 

             Dari 30 sampel pada waktu 4 dan 6 jam setelah istirahat, protein urine menunjukkan hasil 

negatif. Pengamatan peneliti pada 30 orang pekerja bangunan melakukan istirahat dan tidak 

melakukan aktivitas fisik. Waktu istirahat yang cukup diperlukan untuk memulihkan metabolisme 

tubuh. Istirahat yang cukup dapat mengurangi ekskresi protein dalam urine setelah aktivitas fisik 

(Kubo et al., 2021). Waktu istirahat berkontribusi pada pemulihan tekanan intraglomerulus yang 

berdampak positif pada kestabilan filtrasi protein oleh ginjal (Alshahrani, 2023). 

             Istirahat secara selama 2 jam menunjukkan protein urine yang disebabkan oleh aktivitas 

fisik kembali dalam keadaan normal, mendukung teori bahwa proteinuria bersifat fungsional dan 

reversibel jika diberikan waktu istirahat yang cukup dan memadai. 
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KESIMPULAN  
       Berdasarkan hasil pemeriksaan uji protein urine pada pekerja bangunan di dapatkan hasil uji 

protein urine sebelum melakukan aktivitas fisik pada pekerja bangunan, seluruh sampel 

menunjukkan hasil negatif. Hasil uji protein urine setelah melakukan aktivitas fisik pada pekerja 

bangunan, seluruh sampel menunjukkan hasil positif. Hasil uji protein urine 2 jam setelah istirahat 

pada pekerja bangunan dari 30 sampel yang diteliti, 28 sampel negatif dengan persentase 93,3% 

dan 2 sampel positif (+1) dengan persentase 6,7%. Hasil uji protein urine 4 jam setelah istirahat 

pada pekerja bangunan, seluruh sampel menunjukkan hasil negatif. Hasil uji protein urine 6 jam 

setelah istirahat pada pekerja bangunan, seluruh sampel negatif. Ada pengaruh waktu istirahat 

terhadap hasil uji protein urine pada pekerja bangunan. 
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